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ABSTRAK 

 

Nadia Ulfa Tunikmah, 1961100013, Judul Pengaruh Kepribadian 

Agreeableness Dan Kepribadian Conscientiousness Terhadap Social Loafing 

Pada Mahasiswa 

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kepribadian 

agreeableness dan kepribadian conscientiousness terhadap social loafing pada 

mahasiswa. penelitian ini dilakukan pada tahun 2023 dengan 120 responden 

mahasiswa dengan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan skala kepribadian agreeableness, skala kepribadian 

conscientiousness dan skala social loafing. Hasil uji reliabilitas menggunakan 

alpha cronbach’s yakni sebesar 0,764 untuk kepribadian agreeableness, 0,787 

untuk kepribadian conscientiousness dan 0,842 untuk social loafing. Metode 

analisis data menggunakan regresi berganda. Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh menunjukan bahwa terdapat pengaruh secara simultan kepribadian 

agreeableness dan kepribadian conscientiousness berkontribusi bersama-sama 

terhadap social loafing sebesar 31%. Dan berpengaruh secara parsial kepribadian 

agreeableness terhadap social loafing sebesar ꞵ= -0,334 (p<0,05), sedangkan 

kepribadian conscientiousness terhadap social loafing sebesar ꞵ= -0,421 (p<0,05). 

Artinya terdapat pengaruh kepribadian agreeableness dan kepribadian 

conscientiousness terhadap social loafing. 

 

Kata Kunci : Kepribadian Agreeableness, Kepribadian Conscientiousness, Social 

Loafing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mager atau malas gerak kata yang biasa disebutkan pada remaja di era 

saat ini. Kata mager termasuk dalam bahasa gaul yang merupakan salah satu 

sifat buruk yang menunjukan situasi sedang tidak bersemangat. Mager juga 

mendorong remaja untuk malas menciptakan suatu karya, sehingga kehilangan 

kreativitas dan produktivitas yang sebenarnya sangat mereka butuhkan untuk 

hidup kedepannya. Ternyata budaya mager ini sudah dirasakan oleh para remaja 

khususnya yang berstatus pelajar mahasiswa, dimana ini bisa mempengaruhi 

prestasi belajar mereka didunia pendidikan (www.gramedia.com)  

Pendidikan penting bagi setiap orang. Melalui pendidikan seseorang 

dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan, sehingga meningkatkan 

kualitas pribadi seseorang. Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam 

proses menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani 

pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, 

politeknik,sekolah tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 2012). 

Mahasiswa dalam perkuliahan memiliki banyak tugas yang tidak hanya 

membutuhkan kemampuan secara individu, namun beberapa tugas menuntut 

untuk bekerja secara kelompok. Pembelajaran yang dilakukan secara kelompok 

atau pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah suatu metode 

instruksi mengajar, dimana peserta didik dialokasikan ke dalam kelompok 

http://www.gramedia.com/
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untuk bekerjasama dalam rangka mencapai sasaran-sasaran pembelajaran 

(Johnsondkk, dalam Tsay & Brady, 2010). 

Menurut McCorkle, dkk (dalam Anggraeni & Alfin, 2015) Pengerjaan 

tugas yang dilakukan secara berkelompok merupakan hal yang sangat penting, 

khususnya bagi mahasiswa. hal ini karena dengan mengerjakan tugas secara 

kelompok dapat memberikan mahasiswa gambaran bagaimana dunia kerja serta 

juga dapat meningkatkan kemampuan seperti komunikasi dan grup skill. 

Metode pembelajaran secara berkelompok memiliki dampak yang positif 

terhadap mahasiswa. Menurut Darmadi (2017), kelebihan dari pembelajaran 

secara berkelompok yaitu kegiatan kelompok dapat meningkatkan kualitas 

kepribadian mahasiswa, seperti adanya kerjasama, toleransi, berpikir kritis, 

disiplin, dan sebagainya (ditinjau dari segi pedagogis). Kemudian timbul 

persaingan yang positif antar kelompok karena mereka bekerja pada masing-

masing kelompok (ditinjau dari segi psikologis). Serta individu yang pandai 

dalam kelompok dapat membantu individu yang kurang pandai dalam 

mengerjakan tugas (ditinjau dari segi sosial). 

Beban tugas dapat didistribusikan kepada setiap individu pada anggota 

kelompok, sehingga dapat meringankan dan mempercepat penyelesaian 

pekerjaan. Namun, pada kenyataannya tidak semua pengerjaan tugas kelompok 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan. Disisi lain, mengerjakan tugas 

secara kelompok dapat menjadi sangat tidak efektif karena tidak semua individu 

mau berkontribusi secara penuh dan bekerjasama dengan anggota kelompok 

lainnya. Sangat mungkin individu justru menurun kinerjanya ketika 
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mengerjakan tugas kelompok, karena mengandalkan anggota lain dalam 

menyelesaikan tugas kelompok, hal tersebut yang dapat menimbulkan 

kemalasan sosial atau social loafing pada anggota kelompok (Atikah H & 

Sugeng Hariyadi, 2019)  

Menurut Myers (2012), kemalasan sosial atau social loafing adalah 

sebuah kondisi dimana individu melakukan pengerjaan tugas dengan kurang 

maksimal dan menurunkan kinerja ketika terlibat dalam pekerjaan kelompok 

dibandingkan dengan pekerjaan individual. Kemalasan soial terjadi ketika 

seseorang melakukan upaya minimal dalam pekerjaan kelompok ketika terdapat 

anggota lain dalam kelompok yang melakukan tugas serupa (Rutri et al., 2022).  

Social loafing ditandai dengan kondisi dimana individu meminimalisir 

usaha dalam menyelesaikan pekerjaan kelompok, kurangnya partisipasi dan 

seringkali membiarkan orang lain melakukan lebih besar dari dirinya, serta 

seringkali menumpang penyelesaian bagian tugas pada anggota kelompok lain 

(K. D. Pratama & Aulia, 2020). Social loafing atau kemalasan sosial juga 

ditunjukkan pada kinerja individu dalam kelompok yang tidak dapat di evaluasi 

perkembangannya, adanya rasa giat yang rendah dalam kelompok dibandingkan 

ketika mengerjakan tugas individual, memiliki persepsi bahwa teman lain 

dalam kelompok tersebut lebih baik dari dirinya dan dapat diandalkan dalam 

menyelesaikan tugas (Agung et al., 2019). 

Fenomena terkait dengan social loafing terjadi pada banyak mahasiswa, 

ditemukan gejala-gejala kemalasan sosial pada mahasiswa karena mayoritas 

aktivitas kerja kelompok dalam pembelajarannya dan hanya dikerjakan oleh 
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beberapa mahasiswa sedangkan anggota yang lain hanya berperan pasif dalam 

kelompok tersebut. Selain itu, seringkali dalam tugas kelompok ini ditemukan 

kejadian free ride atau mendompleng pekerjaan oleh pihak lain dan pihak 

lainnya tidak melakukan usaha apapun dalam aktivitas kelompok tersebut. 

Adanya fenomena free ride ini juga mengakibatkan munculnya pengaburan 

pembagian tugas dan ketidakjelasan evaluasi kolektif dalam kelompok.  

Sehingga, peneliti mengambil subjek ini karena merasa bahwa indikasi 

social loafing dalam kelompok ini harus segera dievaluasi karena suatu 

kewajiban bagi mahasiswa untuk menyelesaikan tugas kewajibanya sebagai 

tanggung jawabnya. 

Di samping itu, menurut pendapat yang dikemukakan oleh Sutanto & 

Simanjuntak (2015), ciri-ciri anggota kelompok yang mengalami social loafing 

diantaranya memiliki inisiatif rendah dalam menyelesaikan dan mengerjakan 

aktivitas kelompok, cenderung berperan pasif dalam kelompok, tidak memiliki 

sikap asertif dalam kelompok, tidak memiliki keinginan untuk mengupayakan 

situasi sulit dalam kelompok tersebut. 

Penelitian yang serupa tentang social loafing yang dilakukan oleh 

Narotama & Rustika (2019), umumnya tugas kelompok diberikan kepada 

kalangan mahasiswa dan generasi muda demi mencapai kerja sama yang baik 

antar anggota di dalam kelompok tersebut dan mempercepat penyelesaian 

tugas. Dalam praktiknya seringkali ditemukan perbedaan dengan harapan yang 

ada, dimana pekerjaan dalam kelompok seringkali memunculkan penurunan 

upaya serta motivasi seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok 
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sehingga dapat mengganggu efektivitas tugas-tugas kelompok. Temuan lain 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2022) menunjukkan 

bahwasannya pada tugas-tugas kelompok seringkali ditemukan hanya satu 

hingga beberapa orang yang terlibat secara aktif untuk mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang ada. Fenomena ini mencerminkan adanya 

motivasi yang rendah serta keterlibatan anggota yang rendah pada penyelesaian 

tugas. Dalam penelitian tersebut menunjukkan mahasiswa di Universitas Negeri 

Padang mayoritas menunjukkan kategori social loafing yang sangat rendah. 

Akan tetapi, temuan yang berbanding terbalik ditunjukkan oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Paksi, dkk. (2020), bahwasannya mayoritas Mahasiswa Jurusan 

Psikologi di Universitas Negeri Padang memiliki social loafing pada kategori 

sedang serta ditemukan adanya penurunan motivasi, peran, dan upaya 

penyelesaian tugas pada kelompok mahasiswa. 

Fenomena social loafing perlu menjadi perhatian bersama untuk 

dievaluasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memberikan pengaruh 

terhadap tingkat kemalasan sosial yang seringkali dialami oleh kalangan 

mahasiswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi adanya social loafing ialah 

kepribadian seseorang. Karena memahami kepribadian merupakan variasi yang 

unik dari individu tekait sifat atau traits yang merupakan sesuatu yang 

cenderung stabil, bertahan lama, dan tidak mudah dirubah dalam diri individu. 

Traits ditunjukan dalam berbagai situasi sehingga semakin konsisten dan sering 

muncul di berbagai situasi, maka traits ini akan semakin mendeskripsikan 

seseorang (Sambung, 2014)  
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Penelitian ini memfokusan kajian terhadap dua trait kepribadian , yakni 

pada trait kepribadian Aagreeableness dan Conscientiousness karena sering 

disebutkan sebagai variabel kepribadian yang berhubungan dengan seberapa 

baik anggota kelompok berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan 

kelompok (Bell, 2007). Didukung oleh penelitian dari Ziapour, dkk. (2015) 

menunjukkan bahwasannya kepribadian memiliki hubungan yang signifikan 

dan mempengaruhi social loafing pada pekerja kantor di Kermanshah 

University of Medical Sciences (Harahap & Rusli, 2019). Penelitian 

Ogunfowora & Schimdt (2015) juga menunjukkan bahwasannya kepribadian 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap social loafing kelompok. Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwasannya tipe kepribadian agreeableness pada 

sebuah kelompok memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja kelompok 

tersebut. Hal ini berarti bahwasannya ketika skor Agreeableness pada anggota 

kelompok tinggi, maka akan berdampak pada pengoptimalan kinerja kelompok 

tersebut maka akan memberikan pengaruh signifikan kepada social loafing 

kelompok tersebut (Atikah H & Sugeng Hariyadi, 2019). Kemudian dalam 

penelitian Harahap & Rusli (2019) menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

jurusan Psikologi di Universitas Negeri Padang memiliki tipe kepribadian 

ekstraversi, conscientiousness, dan neurotisme. Dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa trait kepribadian conscientiousness pada mahasiswa di UNP memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap temuan fenomena social loafing di kalangan 

mahasiswa tersebut. Selain itu pada penelitian Hoon Tan dan Li Tan (2008) 
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menunjukan bahwa trait kepribadian conscientiousness berhubungan signifikan 

dengan kemalasan sosial pada mahasiswa yang bekerja dalam kelompok.  

Sebuah studi yang dikutip secara luas oleh Barrick, Stewart, Neubert, dan 

Mount (1998) juga mengaitkan beberapa dimensi Big Five dengan kinerja tim. 

Mereka menemukan bahwa tingkat agreeableness dan conscientiousness 

berhubungan signifikan dengan pembagian beban kerja dan kinerja tim. Hal ini 

menunjukkan bahwa agreeableness dan conscientiousness adalah prediktor 

kuat kinerja tim (Bell, 2007) 

Dalam penelitian Schippers (2014) berpendapat bahwa agreeableness 

dan conscientiousness memoderasi kecenderungan social loafing hubungan 

kinerja tim: Ketika conscientiousness dan agreeableness tinggi, anggota tim 

cenderung bekerja ekstra dan mengimbangi anggota tim yang bermalas-

malasan, terutama ketika pada tugas yang tergolong sulit. 

Tipe kepribadian agreeableness, individu yang mempunyai skor tinggi 

pada tipe ini cenderung untuk berperilaku suka bekerjasama kooperatif, mudah 

percaya, pemaaf dan mengahargai orang lain. Individu yang rendah dalam 

diemensi ini cenderung penuh curiga, tidak percaya diri, pelit, tidak ramah, 

mudah kesal dan penuh kritik terhadap orang lain (Atikah H & Sugeng 

Hariyadi, 2019). 

Sedangkan tipe conscientiousness, individu yang mempunyai skor tinggi 

pada tipe kepribadian ini cenderung memiliki jiwa pekerja keras, senantiasa 

memiliki kehati-hatian akan sesuatu, cenderung disiplin dan tepat waktu dalam 

mengerjakan banyak hal, hingga berkemauan kuat dalam meraih tujuan. Akan 
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tetapi, individu dengan skor rendah pada tipe kepribadian ini akan senantiasa 

bersikap ceroboh, cenderung pemalasan dalam usahanya, kurang memiliki 

kejelasan tujuan dalam hidup, serta mudah untuk menyerah ketika dihadapkan 

pada fase sulit (Fitriana & Saloom, 2018). Dengan demikian, kepribadian ini 

memungkinkan adanya sikap positif terhadap aktivitas kelompok, yaitu mampu 

mendorong tercapainya penyelesaian tugas kelompok secara tepat waktu 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas kinerja kelompok dan diharapkan 

dapat memberikan pengaruh untuk meminimalisir munculnya social loafing 

dalam anggota kelompok.  

Penelitian ini dianggap penting untuk dilakukan dengan 

mempertimbangkan faktor kepribadian merupakan faktor yang penting yang 

memberikan pengaruh terhadap social loafing kelompok. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik 

untuk meneliti : 

1. Apakah ada pengaruh kepribadian agreeableness terhadap social 

loafing pada mahasiswa? 

2. Apakah ada pengaruh kepribadian conscientiousness terhadap social 

loafing pada mahasiswa? 

3. Apakah ada pengaruh kepribadian agreeableness dan kepribadian 

conscientiousness terhadap social loafing pada mahasiswa? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi di atas, maka 

tujuan dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah  

1. Untuk mengetahui pengaruh yang terjadi kepribadian agreeableness 

terhadap social loafing pada mahasiswa 

2. Untuk mengetahui pengaruh yang terjadi conscientiousness terhadap 

social loafing pada mahasiswa 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang terjadi kepribadian agreeableness 

dan conscientiousness terhadap social loafing pada mahasiswa 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.  Teoritis 

Penelitian ini di harapkan akan bermanfaat untuk menambah ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang psikologi sosial dan psikologi 

pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

pemahaman mengenai social loafing yang seringkali terjadi pada 

mahasiswa saat pembelajaran tugas kelompok. 

2.  Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat dipahami dan evaluasi pada mahasiswa 

agar dapat memaksimalkan kegiatan pembelajaran dengan ikut terlibat pada 

setiap aktivitas dan penugasan, sehingga mahasiswa mampu mencapai 

prestasi baik akademik maupun non akademik. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai referensi terhadap 

penelitian oleh peneliti lain yang akan dilaksanakan kemudian hari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pengujian hipotesis 

pertama yaitu terdapat nilai signifikansi korelasi variabel kepribadian 

agreeableness terhadap social loafing sebesar -0,334 yang berarti variabel 

kepribadian agreeableness mempengaruhi secara signifikan terhadap 

variabel social loafing. Semakin tinggi kecenderungan kepribadian 

agreeableness maka semakin rendah social loafing pada mahasiswa. 

2.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pengujian hipotesis 

kedua yaitu terdapat nilai signifikansi korelasi variabel kepribadian 

conscientiousness terhadap social loafing sebesar -0,421 yang berarti 

variabel kepribadian conscientiousness memepengaruhi secara signifikan 

terhadap variabel social loafing. Semakin tinggi kecenderungan kepribadian 

conscientiousness maka semakin rendah social loafing pada mahasiswa. 

3.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pengujian hipotesis 

ketiga mengenai pengaruh kerpribadian agreeableness dan kepribadian 

conscientiousness terhadap social loafing pada mahasiswa. Dengan nilai R 

Square 0,310 artinya besaran pengaruh yg diberikan kepribadian 

Agreeableness dan Kepribadian Conscientiousness sebesar 31% sedangkan 

sisanya 69% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Penelitian 

ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan kepribadian 
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agreeableness dan kepribadian conscientiousness terhadap social loafing 

pada mahasiswa. artinya Mahasiswa yang memiliki kepribadian 

agreeableness dan kepribadian conscientiousness dapat memberikan 

pengaruh untuk meminimalisir munculnya social loafing dalam kegiatan 

kelompok. 

5.2 Saran 

1.  Untuk peneliti-peneliti selanjutnya yang sekiranya tertarik dengan topik 

yang sama dengan penelitian ini, ada baiknya mempertimbangkan variabel 

lain yang berpengaruh terhadap social loafing, sehingga penelitian ini akan 

semakin kaya dan kompleks. 

2.  Bagi mahasiswa hendaknya menghindari social loafing karena banyak 

dampak negatif yang ditimbulkan hal tersebut dalam kelompok ketika 

terlibat dalam kegiatan kelompok. 
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